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ABSTRAK

(A) Nama : Melyana (217192025)
(B) Judul Tesis : Penggelapan oleh Notaris terhadap Uang Titipan

Penghadap dalam Pembuatan Perjanjian Kerjasama (Studi Kasus :
Putusan Pengadilan Negeri Purwakarta No. 29/PID.B/2020/PN Pwk)

(C)Halaman : viii + 166 + 21 + 2021
(D)Kata Kunci : penggelapan, uang titipan, notaris
(E) Isi :

Penerimaan uang titipan oleh Notaris dalam pembuatan akta sering kali
dilakukan oleh Notaris demi efisiensi waktu. Tak dapat dipungkiri,
penitipan uang seperti ini sering kali menimbulkan permasalahan hukum,
salah satunya adalah penggelapan. Sehingga menimbulkan
permasalahan-permasalahan yang perlu dikaji lebih lanjut, yakni sebagai
berikut : 1) Bagaimana akibat hukum dan tanggung jawab Notaris yang
menerima uang titipan dalam pembuatan perjanjian kerjasama (Studi
Kasus : Putusan Pengadilan Negeri Purwakarta Nomor
29/PID.B/2020/PN PWK)?, 2) Bagaimana pertanggungjawaban Notaris
yang melakukan penggelapan dengan pemberatan dalam pembuatan
perjanjian kerja sama (Studi Kasus : Putusan Pengadilan Negeri
Purwakarta Nomor 29/PID.B/2020/PN PWK)? Untuk meneliti
permasalahan, Penulis menggunakan metode penelitian yuridis normatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika Notaris menerima uang
titipan, maka akan muncul perjanjian penitipan, dimana hal ini
mengakibatkan akta autentik yang telah dibuat notaris terdegradasi
kekuatan pembuktiannya menjadi akta di bawah tangan, selain itu
berdasarkan Pasal 52 Ayat (3) UUJN, Notaris dapat dituntut untuk
membayar biaya, ganti rugi, dan bunga. Selain itu, Putusan Pengadilan
Negeri Purwakarta Nomor 29/PID.B/2020/PN PWK yang menjatuhkan
amar putusan bahwa Notaris terkait telah melakukan penggelapan
berdasarkan Pasal 372 KUHP adalah keliru, karena seharusnya Notaris
tersebut dituntut dengan pasal penggelapan dengan pemberatan (Pasal
374 KUHP), mengingat ia menggunakan jabatannya untuk menerima
uang tersebut, dimana jabatan notaris adalah jabatan yang sangat
dipercayai oleh para penghadap dan dianggap pihak yang netral. Hal ini
merupakan faktor pemberat dalam tindak pidana penggelapan tersebut.
Apabila mengacu pada UUJN, UUJN belum mengatur secara jelas terkait
ketentuan-ketentuan penggelapan oleh Notaris. Namun bila mengacu
pada Pasal 13 UUJN jo. Pasal 374 KUHP, maka Notaris dapat dijatuhkan
sanksi jabatan dari peringatan tertulis sampai dengan pemberhentian
secra tidak hormat. Penulis merekomendasikan Majelis Hakim
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seyogyanya lebih jeli dalam menentukan ketentuan sebagai dasar
pemidanaan bagi terdakwa, selain itu sudah saatnya UUJN mengatur
ketentuan-ketentuan terkait dengan tindak pidana yang dilakukan oleh
Notaris.

(F) Acuan : 74 (1975-2020)
(G) Pembimbing :

Dr. Ariawan Gunardi, S.H., M.H.
(H)Penulis

Melyana
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DAFTAR SINGKATAN

HGI Hellem Griya Indonesia

KUHP Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

KUHPer Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

MPN Majelis Pengawas Notaris

MPD Majelis Pengawas Daerah

MPW Majelis Pengawas Wilayah

MPP Majelis Pengawas Pusat

Permenkumham Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia

PMH Perbuatan Melanggar Hukum
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UAE United Arab Emirates

UU Undang-Undang

UUJN Undang-Undang Jabatan Notaris
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